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Abstract : 

Learning activities will be successful if students are interested and motivated to learn. Therefore, this study aims to 
determine the most suitable strategies for attracting student interest and motivation to learn. To achieve the goal of 
increasing student motivation, greater efforts are needed to select and implement learning strategies that align with the 
competencies to be achieved. This study used a descriptive analysis approach through data collection methods. Data 
collection was conducted through literature review through journals and books. To increase student learning motivation, 
it is necessary to select appropriate learning strategies, taking into account the characteristics of the objectives and 
content of the subject. The analysis results show a significant influence of learning strategies on increasing student 
interest and motivation to learn. This influence has an impact on students who were previously passive and become 
active learners, as well as on improving student learning outcomes. Each learning strategy has a different impact on 
student learning motivation. The correct application of learning strategies also improves students' understanding of the 
learning content. 
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Abstrak :  

Kegiatan pembelajaran akan berhasil apabila siswa mempunyai minat dan motivasi dalam belajar. Oleh sebab itu, 
Penelitian ini bertujuan mengetahui Strategi apa yang cocok dalam menarik minat dan motivasi siswa untuk belajar. 
Dalam mencapai tujuan peningkatan motivasi siswa, perlu adanya upaya yang lebih baik dalam memilih dan 
menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan analisis deskriptif melalui metode pengumpulan data. Pengumpulan data tersebut dilakukan dengan studi 
literatur melalui jurnal dan buku. Untuk meningkatan motivasi belajar siswa diperlukan pemilihan strategi 
pembelajaran yang tepat dengan mempertimbangkan karakteristik tujuan dan isi bidang studi. Hasil analisis 
menunjukkan terdapat pengaruh besar yang diberikan oleh strategi pembelajaran terhadap peningkatan minat dan 
motivasi siswa untuk belajar. Pengaruh tersebut memberikan dampak pada siswa yang tadinya pasif berubah 
menjadi Siswa yang aktif serta perubahan hasil belajar siswa yang menjadi lebih baik. Setiap strategi pembelajaran 
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap motivasi belajar siswa. Penerapan strategi pembelajaran yang benar 
juga meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi pembelajaran. 

 
Kata Kunci: Strategi , Minat dan Motivasi Siswa, Belajar 

 

PENDAHULUAN 

Proses Pembelajaran dikelas tidak lebih dari kegiatan guru mengajar siswa supaya 

mendapat nilai yang memuaskan. Hal tersebut kurang memberikan tekanan pada 

pembentukan watak atau karakter, tetapi lebih pada hafalan dan pemahaman kognitif  saja. 

Akibatnya  ketika siswa masuk  kejenjang pendidikan  yang lebih tinggi, mental akademik 

dan kemandirian belum terbentuk. Melihat kenyataan seperti itu, dunia pendidikan harus 

memberi perhatian yang lebih khususnya pada sistem pengajaran pendidikan. Lebih dari 

2004 tahun silam, Konfusius menyatakan: Yang saya dengar, saya lupa. Yang saya lihat, saya 
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ingat. Yang saya kerjakan, saya pahami.Tiga pernyataan  sederhana ini berbicara banyak 

tentang perlunya cara belajar aktif. Dari tiga pernyataan, kemudian dimodifikasikan oleh 

Silberman menjadi paham belajar aktif  Yang saya dengar, saya lupa. Yang saya lihat, saya 

sedikit ingat.Yang saya dengar, lihat, dan pertanyakan atau diskusikan dengan orang lain, saya 

mulai pahami.Dari yang saya dengar, lihat, bahas, dan terapkan, saya dapatkan pengetahuan 

dan keterampilan. Yang saya ajarkan kepada orang lain, saya kuasai. Ada sejumlah alasan 

mengapa sebagian besar orang cenderung lupa tentang apa yang mereka dengar, salah satu 

alasan yang paling menarik ada kaitanya dengan tingkat kecakapan bicara guru dan tingkat 

kecakapan pendengaran siswa. Karena jika siswa hanya mendengarkan ceramah dari guru 

mereka akan merasa bosan dan tidak bersemangat dalam menjalani proses belajar mengajar. 

(Syaparuddin, 2020). 

Hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor baik dari dalam individu (intern) dan dari 

luar individu (ekstern). Faktor dari dalam diri siswa yang dapat mempengaruhi tingkat 

keberhasilan dapat berupa kesehatan, intelegensi, keadaan fisik, bakat khusus, minat, 

motivasi, disiplin, perhatian, ketertarikan serta keadaan emosinya, sedangkan dari luar siswa 

dapat berupa fasilitas belajar yang tersedia, keadaan sekolah maupun keadaan masyarakat 

dimana siswa berada. Faktor intern yang mempengaruhi belajar dan hasil belajar salah 

satunya adalah minat dalam pembelajaran Pendidikan Agama IslamS . Cara mengajar guru 

yang monoton dan kurang bervariasi dapat membuat siswa kurang tertarik dalam 

pembelajaran sehingga membuat minat siswa rendah. Sebagai seorang penyampai pesan atau 

materi pelajaran, guru dituntut untuk senantiasa kreatif dan inovatif dalam proses 

pembelajaran agar dapat membangkitkan minat belajar siswa. Berhasil atau tidaknya 

kurikulum pendidikan yang telah direncanakan atau ditetapkan kuncinya adalah terletak pada 

proses belajar mengajar sebagai ujung tombak dalam mencapai sasaran. Proses belajar akan 

berjalan dengan lancar apabila ada minat, oleh karena itu guru harus mampu 

membangkitkan minat siswa pada saat berlangsungnya proses pembelajaran. Karena minat 

memiliki peranan yang penting dalam belajar,tanpa minat seseorang tidak akan dapat 

mencapai hal yang ia inginkan. (Lestari L, 2021). 

Keberhasilan siswa dalam pendidikan dapat dilihat dari hasil belajarnya. namun, pada 

kenyataannya banyak ditemukan tuntutan hasil belajar yang tinggi untuk peserta didik 

sementara strategi pembelajaran yang diberikan tidak dikembangkan. Hal tersebut yang 

menjadikan hasil belajar siswa menjadi kurang maksimal dari yang diinginkan baik oleh 

siswa, orang tua, dan sekolah. Hasil belajar siswa yang menunjukkan peningkatan dapat 

berasal dari berbagai macam faktor, diantaranya yaitu faktor motivasi belajar pada siswa itu 

sendiri. Sebagai pendidik perlu diperhatikan terkait peningkatan motivasi belajar pada siswa. 

Faktor lain yang turut mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa adalah gaya belajar 

siswa, strategi pembelajaran, media pembelajaran dan sarana praktik dalam memperoleh 

hasil belajar yang optimal. Motivasi belajar siswa juga akan mempengaruhi hasil belajarnya. 
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Peranan motivasi merupakan hal yang penting untuk meningkatkan aktivitas dan inisiatif 

siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Memilih strategi pembelajaran yang 

tepat akan menciptakan peningkatan pada motivasi belajar siswa. (Savitri A , 2022.) 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian 

lapangan berupa penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena dalam penelitian ini 

data yang digunakan oleh peneliti adalah deskripsi atas data yang diperoleh, hasil observasi, 

wawancara dan juga dokumentasi menjadi bahan untuk diteliti, selain itu dimaksudkan agar 

peneliti dapat lebih fokus dan memahami secara mendalam. Kualitatif mengarah pada 

kualitas atau hal terpenting (Sukidin, 2002). 

Penelitian kualitatif ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, peneliti dapat 

dengan jelas melihat dan memahami langsung situasi di lapangan serta dapat mengajak 

informan untuk memberikan informasi terkait tanpa paksaan dan sesuai dengan keadaan 

lapangan agar mendapatkan hasil yang lebih baik. 

Subjek dalam dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Pembina Kesiswaan, Guru 

dan Siswa dan Siswi MAN 1 Langkat. Adapun Teknik Analisis Data yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.   Strategi Pembelajaran yang Menyenangkan 

Strategi pembelajaran menyenangkan merupakan strategi pengorganisasian 

pembelajaran dengan cara meningkatkan daya tarik pembelajaran melalui bahan ajar 

yang disajikan, media pengajaran  yang digunakan, mengelola jadwal dan 

pengalokasian pengajaran yang diorganisasikan. Strategi tersebut dapat diciptakan 

melalui: 

1. Menciptakan lingkungan kelas yang dapat memengaruhi kemampuan siswa untuk 

berfokus dan menyerap informasi. 

2. Meningkatkan pemahaman melalui gambar poster ikon yang dapat menampilkan isi 

pelajaran secara visual; 

3. Menggunakan poster afirmasi lucu dan mengandung humor yang dapat 

menguatkan dialog internal siswa; 

4. Menggunakan alat bantu belajar dalam berbagai bentuk seperti kartun dan karikatur 

yang dapat menghidupkan gagasan abstrak dan mengikutsertakan pelajaran 

kinestetik; 

5. Merancang waktu jeda strategis dan mengisinya dengan kegiatan  yang 

menyenangkan seperti membuat kuis, pertanyaan lucu, humor, penjelasan tentang 

transisi menggunakan berbagai sumber yang dapat mendorong siswa menjadi 
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tertarik dan berminat pada setiap pelajaran. (Nurhasanah S,2019). kegiatan 

pembelajaran siswa di kelas hendaknya lebih banyak melibatkan siswa, atau lebih 

memperhatikan acara siswa. Berikut ini cara meningkatkan keterlibatan siswa: 

a. Tingkatkan partisifasi siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan cara memakai 

aneka macam teknik mengajar. 

b. Berikanlah materi pelajaran yang terang dan sempurna sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Usahakan semoga pembelajaran lebih menarik minat siswa. Untuk 

itu guru harus mengetahui minat siswa dan mengaitkannya dengan materi 

pembelajaran. 

Kondisi pembelajaran yang efektif yaitu adanya minat dan perhatian siswa 

dalam belajar. Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. 

Minat ini besar sekali pengaruhnya terhadap belajar, lantaran dengan minat seseorang 

akan melaksanakan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya tanpa minat seseorang 

mustahil melaksanakan sesuatu. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran erat 

kaitannya dengan sifat, talenta dan kecerdasan siswa. Pembelajaran  yang sanggup 

menyesuaikan sifat, talenta dan kecerdasan siswa merupakan pembelajaran yang 

diminati. (Haudi, 2021.) 
 

B.   Minat Siswa Untuk Belajar dan Faktor yang mempengaruhinya 

Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegiatan dengan baik, dan hal ini 

akan berpengaruh  pula  terhadap  minat  peserta  didik  dalam  belajar. Aktivitas  yang 

disertai dengan perhatian intensif akan lebih sukses dan prestasinyapun akan lebih 

tinggi. Sebagai seorang guru harus selalu berusaha untuk menarik perhatian peserta didik 

sehingga mereka mempunyai minat terhadap pelajaran yang diajarkan. Orang yang 

memiliki minat pada suatu aktivitas akan memberikan perhatian yang besar. Tidak segan 

mengorbankan waktu dan tenaga demi aktivitas tersebut. Unsur yang tak kalah 

pentingnya adalah perasaan dari peserta didik terhadap pelajaran yang diajarkan oleh 

gurunya. Tiap aktivitas dan pengalaman yang dilakukan akan selalu diliputi oleh suatu 

perasaan, baik perasaan senang maupun perasaan tidak senang. 

Perasaan umumnya berkaitan dengan fungsi mengenal artinya perasaan dapat 

timbul karena mengamati, menganggap, mengingat-ingat atau memikirkan sesuatu, yang 

dimaksud dengan perasaan disini perasaan senang dan perasaan tertarik. Perasaan 

sebagai faktor psikis non intelektual, yang khusus berpengaruh terhadap minat belajar. 

Jika seorang peserta didik melakukan penilaian melalui perasaannya tentang pengalaman 

belajar disekolah, dan penilaian itu menghasilkan penilaian yang positif maka akan 

timbul perasaan senang dihatinya akan tetapi jika penilaiannya negatif maka timbul 

perasaan tidak senang. Perasaan senang akan menimbulkan minat, yang diperkuat 

dengan sikap positif. Sedangkan perasaan senang akan menghambat dalam mengajar, 
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karena tidak adanya sikap yang positif sehingga tidak menunjang minat dalam belajar. 

Peserta didik melakukan aktivitas belajar karena ada yang mendorongnya. Dalam hal ini 

motivasi sebagai dasar penggeraknya yang mendorong peserta didik untuk belajar. Dan 

minat merupakan potensi psikologi yang dapat dimanfaatkan untuk menggali motivasi, 

bila peserta didik sudah termotivasi untuk belajar, maka dia akan melakukan aktivitas 

belajar dengan  baik. Tidak  adanya  minat  terhadap  suatu  pelajaran  menjadi  

penyebab peserta didik tidak memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Oleh karena itu guru harus membangkitkan minat peserta didik. Sehingga peserta didik 

yang tidak berminat menjadi berminat untuk belajar. Adapun indikator untuk 

menentukan minat belajar seseorang dapat dilihat pada lima aspek yaitu: 

1. Rajin dalam belajar, 

2. Tekun dalam belajar, 

3. Rajin dalam mengerjakan tugas, 

4. Memiliki jadwal belajar 

5. Disiplin dalam belajar. (Nurlina A, 2022.) 
 

Minat belajar seseorang tidak timbul begitu saja, tetapi ada beberapa faktor yang 

memengaruhinya, Faktor-faktor tersebut diantaranya: 

1. Faktor internal, Faktor internal adalah faktor dari dalam diri siswa yang meliputi 

dua aspek, yakni: 

a. Aspek fisiologis, mencakup Kondisi jasmani dan tegangan otot yang menandai 

tingkat kebugaran tubuh siswa. Hal ini dapat memengaruhi semangat dan 

intensitas siswa dalam pembelajaran. 

b. Aspek psikologis, adalah aspek yang berasal dari dalam diri siswa yang terdiri 

dari, intelegensi, bakat siswa, sikap siswa, minat siswa, motivasi siswa. 

2. Faktor Eksternal Siswa, terdiri dari dua macam yaitu faktor lingkungan sosial 

yang mencakup lingkungan sekolah dan keluarga. Serta Lingkungan Nonsosial  yang 

mencakup  gedung sekolah dan  letaknya,  faktor  materi pelajaran, waktu belajar, 

keadaan rumah tempat tinggal, alat-alat belajar. 

3. Faktor Pendekatan Belajar, yaitu segala sesuatu cara atau strategi yang 

digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan efisiensi proses mempelajari 

materi tertentu. 

Berdasarkan ketiga faktor yang dikemukakan oleh Syah tersebut, terdapat dua 

faktor yang dapat diupayakan peningkatannya oleh pihak pendidik, yaitu faktor 

eksternal dan faktor pendekatan belajar, sedangkan faktor internal hanya siswa itu 

sendiri yang dapat menentukan. Walaupun faktor internal hanya siswa tersebut yang 

dapat mengubah peningkatannya, pihak pendidik pun juga memiliki peran untuk 
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membantu peningkatan minat belajar siswa dari faktor internal tersebut. ( Nurlina 

Ariani, 2022, hal. 30 - 31) 
 

C.   Pentingnya Motivasi dalam diri Siswa 

Motif  yaitu  semacam  daya  yang terdapat  dalam  diri  seseorang  yang  

sanggup mendorongnya untuk melaksanakan sesuatu. Sedang motivasi yaitu suatu 

proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laris untuk 

memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan. Tugas guru yaitu bagaimana 

membangkitkan motivasi siswa sehingga ia mau belajar. ( Haudi, 2021). Motivasi pada 

diri seseorang bersumber dari dalam diri (motivasi internal) dan dari luar diri 

seseorang(motivasi eksternal). 

1. Motivasi Intrinsik (motivasi internal) 

Faktor intrinsik adalah faktor yang berasal dari dalam diri manusia itu sendiri dapat 

berupa sikap, kepribadian, pendidikan, pengalaman, cita-cita dan perasaan. White 

dalam Stipek mengatakan ada dua variabel penting dalam motivasi intrinsik, yaitu 

persepsi terhadap kebulatan tekad atau ketetapan hati sendiri dan persepsi terhadap 

kehebatan dan kemampuannya sendiri. (Nasution W, 2018, Hal. 46). Jenis motivasi 

ini timbul dari dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan/dorongan orang lain, 

tetapi atas dasar kemauan sendiri. Motivasi ini membuat seseorang melakukan 

sesuatu karena senang melakukannya. Motivasi ini mengarah pada timbulnya 

motivasi berprestasi. 
 

2. Motivasi Ekstrinsik (motivasi eksternal) 

Faktor  ekstrinsik  adalah  faktor  yang berasal  dari  luar diri  manusia.  Pada 

motivasi ekstrinsik, siswa belajar bukan karena belajarnya menarik baginya, tapi 

karena mengharapkan sesuatu di balik belajar itu, misalnya, nilai yang baik, hadiah, 

penghargaan atau menghindari hukuman atau celaan. Tujuan yang sebenarnya yang 

ingin dicapai terletak di luar kegiatan belajar.(Nasution W, 2018, Hal. 46).  Jenis 

motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena 

adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan 

demikian siswa mau melakukan sesuatu atau belajar. Motivasi eksternal akan 

berubah menjadi motivasi internal jika timbul kesadaran dari dalam dirinya sendiri 

untuk melakukan sesuatu karena senang melakukannya.   Ada beberapa strategi 

yang bisa digunakan guru untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa, sebagai 

berikut: 

a.    Menjelaskan tujuan belajar ke peserta didik 

Pada permulaan belajar mengajar seharusnya terlebih dahulu seorang guru 

menjelaskan mengenai Tujuan Instruksional Khusus yang akan dicapai 

mailto:idarahattalim212@gmail.com
https://jurnal.perima.or.id/index.php/JIA


Vol.4, No. 1 {2025} 

E-ISSN: 2961-9610 

 
 

 

 

 

 

YAYASAN PERIMA 

PEDULI RISET & PENGABDIAN MASYARAKAT 
KABUPATEN LANGKAT 

JIA: JURNAL IDARAH AT-TA’LIM 
Jl. Binjai No. 99, Kelurahan Pekan Tanjung Pura, Kec. Tanjung Pura, 20853 

Email: idarahattalim212@gmail.com 

68 

https://jurnal.perima.or.id/index.php/JIA 
 

oleh siswa. Makin jelas tujuan maka makin besar pula motivasi dalam belajar. 

b.   Hadiah 

Berikan hadiah untuk siswa berprestasi. Hal ini akan memacu semangat 

mereka untuk bisa belajar lebih giat lagi. Di samping itu, siswa yang belum 

berprestasi akan termotivasi untuk bisa mengajar siswa yang berprestasi. 

c.   Saingan/kompetisi 

Guru berusaha mengadakan persaingan di antara siswanya untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya,  berusaha memperbaiki hasil belajar 

yang telah dicapai sebelumnya. 

d.   Pujian, Sudah sepantasnya siswa yang berprestasi untuk di berikan pujian 

yang sifatnya membangun 

e.  Hukuman, Hukuman diberikan kepada siswa yang berbuat kesalahan saat 

proses belajar mengajar. Harapan pemberian hukuman adalah agar siswa 

berusaha merubah diri dan berusaha memacu motivasi belajarnya. 

f. Memberikan  perhatian  yang  maksimal  kepada  peserta  didik.  Seperti 

berusaha mendorong siswa dalam berguru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

g.   Membantu kesulitan belajar anak secara individual maupun kelompok. 

h.   Menggunakan metode pengajaran yang bervariasi. 

i.   Menggunakan media yang baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

j. Menggunakan   gambar   dalam   proses   menerangkan,   hal   ini   untuk 

mengurangi rasa jenuh siswa. 

k. Menggunakan lelucon/bercanda sebagai bentuk “refreshing” dan untuk 

mendapatkan perhatian siswa kembali. ( Nurlina Ariani, 2022, Hal. 38-39) 

Ada beberapa unsur yang dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta 

didik, yaitu: cita-cita atau aspirasi peserta didik, kemampuan peserta didik, kondisi 

peserta didik, kondisi lingkungan peserta didik, unsur-unsur dinamis dalam belajar 

dan pembelajaran, dan upaya guru dalam membelajarkan peserta didik. (Sutikno M. 

Sobry, 2021). Sebagai salah satu Pengembangan teori motivasi belajar, regulasi diri 

dalam belajar (self regulated learning) adalah proses memunculkan dan memonitor 

sendiri pikiran, perasaan dan perilaku untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan ini bisa 

berarti tujuan akademik atau tujuan sosio-emosional (mengontrol kemarahan, belajar 

akrab dengan teman sebaya). (Suralaga F, 2021.) 

Pengembangan teori motivasi belajar lainnya yakni Goal orientation, yang 

merupakan pola keterkaitan antara keyakinan, atribusi dan afeksi yang menghasilkan 

intensitas perilaku, di mana ketika individu yakin dengan suatu hal, mencari jawaban 

dari segala pertanyaan dalam benaknya dan merasa hal tersebut penting maka akan 
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menghasilkan perilaku. (Suralaga F, 2021.) Adapun contoh bentuk dukungan yang 

dapat dilakukan untuk menumbuhkan rasa percaya diri siswa yakni Bertemu Banyak 

Orang, Berbelanja ke Warung, Masak Bersama, Menggambar/Mewarnai. 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020.) 
 

D.   Cara Belajar Siswa Aktif dan Prinsipnya 

Cara Belajar Siswa Aktif atau biasa disingkat dengan CBSA merupakan salah 

satu aplikasi dari pendekatan pembelajaran inovatif. Menurut Nurani, dkk (2003: 1.20) 

CBSA adalah suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan peserta didik 

secara fisik, mental, intelektual, dan emosional. ( Nasution W N.) Terdapat beberapa 

prinsip yang perlu yang perlu diperhatikan dalam upaya mengoptimalkan keaktifan 

murid dalam belajar, baik dipandang dari pihak pelajar, maupun dari pihak pengelola 

proses pembelajaran. Prinsip-prinsip belajar itulah yang harus diperhatikan dalam 

menerapkan CBSA, yaitu: 

1. Penumbuhan motivasi, baik motivasi insintrik maupun eksintrik; 

2. Pemantapan latar dari materi yang akan dipelajari, khususnya pemberian 

apersepsi/kaitan; 

3. Mengupayakan keterarahan kepada suatu fokus, seperti suatu konsep inti ataupun 

permasalahan sehingga siswa dapat memusatkan serta mengaitkan/menghubungkan 

keseluruhan bahan yang sedang dipelajari; 

4. Belajar sambil bekerja, sambil bermain, ataupun kegiatan lainnya; 

5. Penyesuian dengan perbedaan individu; 

6. Peluang untuk bekerjasama dengan berbagai pola interaksi; 

7. Peluang untuk menemukan sendiri informasi/konsep; 

8. Penumbuhan kepekaan mencari masalah dan memecahkannya; 

9. Mengupayakan keterpaduan, baik asimilasi maupun akomodasi kognitif. 

(Mu’awanah, 2011.) 

Dalam implementasi cara belajar siswa aktif terdapat beberapa prinsip yang 

perlu diperhatikan, agar dalam penerapan dilapangan dapat terhindar dari hal-hal yang 

mengganggu efektivitas dan efisiensi dari upaya pencapaian tujuan pembelajaran. 

1. Prinsip Utama CBSA: 

a. Mendesain pendidikan yang dapat membuat peserta didik aktif sepenuhnya 

dalam proses belajar. Keaktifan fisik, mental, dan emosional dapat diupayakan 

dengan melibatkan sebanyak mungkin indera peserta didik; 

b. Membebaskan  peserta  didik  dari  ketergantungan  yang  berlebihan  pada 

pendidik. Cara belajar DDCH (duduk, diam, catat, hafal) menyebabkan sikap 

peserta didik dalam belajar di bawah arahan pendidik. Maksudnya bila tanpa 

pendidik murid tidak punya inisiatif sendiri; 
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c. Menilai  hasil  belajar  dengan  cara  berikut,  yaitu  bahwa  setiap  hasil 

pendidikan sarat dengan berbagai macam kegiatan belajar. Prestasi murid yang 

tergambar dalam kegiatan belajar itu perlu diadakan penilaian dengan ujian 

lisan, ujian tertulis, ter buku terbuka, tes yang dikerjakan di rumah dan lain-lain 

 
 

 

2. Prinsip CBSA dalam Dimensi Program Pembelajaran 

a. Penentuan tujuan dan isi pelajaran. Prinsip ini menuntut agar dalam 

mengembangkan program pembelajaran hendaknya dilakukan penyesuaian 

antara tujuan dari isi pembelajaran dengan karakteristik peserta didik, sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan, minat, dan kemampuan peserta didik; 

b. Pengembangan  konsep  dan  aktivitas  peserta  didik.  Prinsip  ini 

mempersyaratkan  agar  program  mampu  menyajikan  alternatif  kegiatan 

yang mengarah pada pengembangan konsep aktivitas belajar peserta didik; 

c.   Pemilihan  dan  penggunaan  berbagai  metode  dan  media.  Prinsip  ini 

menuntut agar   pendidik   mampu   memilih   dan   sekaligus   mampu 

menggunakan berbagai metode dan media pembelajaran sehingga dapat 

menciptakan kondisi belajar yang dapat membelajarkan peserta didik dengan 

penuh makna; 

d.  Penentuan metode dan media. Prinsip ini mempersyaratkan agar dalam 

program pembelajaran diberikan alternatif metode dan media yang dapat 

dipilih secara luwes, maksudnya pengembangan program hendaknya mampu 

memilih metode dan media sebagai alternatif memilih kesetaraan 
 

3. Prinsip CBSA pada Dimensi Situasi Belajar Mengajar 

a. Komunikasi yang bersahabat antara pendidik dan peserta didik. Prinsip ini 

mempersyaratkan agar dalam situasi belajar mengajar dapat dibangun 

hubungan yang harmonis. Komunikasi yang bersahabat antara pendidik dan 

peserta didik akan memperlancar jalannya proses belajar mengajar sehingga 

akan meningkatkan keaktifan peserta didik; 

b. Kegairahan dan kegembiraan dalam belajar. Prinsip ini mempersyaratkan 

berkembangnya situasi belajar mengajar yang dapat meningkatkan kegairah 

dan kegembiraan dalam belajar. Hal ini akan terjadi jika aktivitas belajar dan 

isi pelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

( Nasution W N, 2017) 
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KESIMPULAN 

Dari Penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa seorang guru harus selalu berusaha 

untuk menarik perhatian peserta didik sehingga mereka mempunyai minat terhadap pelajaran 

yang diajarkan. Ada beberapa faktor yang memengaruhi minat belajar siswa , yakni aspek 

Fisiologi, aspek Psikologis, Lingkungan, dan Pendekatan Belajar. 

Peserta didik melakukan aktivitas belajar karena ada yang mendorongnya. Dalam hal ini 

motivasi sebagai dasar penggeraknya yang mendorong peserta didik untuk belajar. Dan minat 

merupakan potensi psikologi yang dapat dimanfaatkan untuk menggali motivasi, bila peserta 

didik sudah termotivasi untuk belajar, maka dia akan melakukan aktivitas belajar dengan baik. 

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti menyarankan kepada para guru untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang membuat siswa tidak berminat dalam belajar. Untuk 

mengetahui faktor tersebut dapat melalui hasil yang dicapai siswa atau bertanya langsung pada 

siswa serta berupaya semaksimal mungkin dalam membangkitkan minat dan motivasi belajar 

siswa sehingga siswa dapat mencapai tujuan dan hasil belajar yang baik 
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